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BAB VI 

KONSEP PERANCANGAN 

6.1 Konsep Perencanaan 

6.1.1 Konsep Fungsi Respite Center Alzheimer 

Respite Center Alzheimer di Bantul merupakan sebuah rancangan 

bangunan yang memeiliki fungsi mewadahi dan memfasilitasi lansia yang 

mengalami Alzheimer atau demensia atau pikun, untuk mendapatkan hunian 

sementara yang layak dan kegiatan yang bersifat terapi sebagai upaya 

menjaga kesehatan, kemampuan fisik, dan kemampuan berfikir lansia agar 

tetap mampu mempertahankan kondisinya untuk beraktivitas sehari hari, 

melalui terapi habilitasi, yang didukung dengan pendekatan Healing 

Architecture sebagai aspek arsitektur untuk mereduksi tingkat stress yang 

mungkin akan dialami lansia dan caregiver, lama para lansia dapat tinggal 

dan di dalam Respite Center Alzheimer ini bervariasi terdapat 3 jenis jangka 

waktu, yang pertama janka waktu pendek yaitu berkisar antara 1 hari hingga 

1 bulan, yang kedua merupakan jangka waktu lama yakni 2 bulan hingga 1 

tahun, kemudia yang ketiga merupakan layanan perawatan 24 jam bagi lansia 

lansia yang sudah sangat lemah dan membutuhkan bantuan secara penuh, 

khusus pada layanan ini jangka waktu tinggalnya berkisar antara 1 minggu 

hingga 1 bulan.  

Respite Center Alzheimer ini ditujukan khusus bagi para lansia yng 

memiliki kondisi demensia Alzheimer, atau keluarga lansia dengan 

Alzheimer yang kurang mampu untuk menjaga dan merawat lansia dengan 

Alzheimer, atau juga membutuhkan istirahat sejenak dalam tugas 

memberikan perawatan dan menjadi caregiver bagi lansia dengan Alzheimer. 

Selain itu bangunan ini juga terbuka bagi masyarakat umum sebagai fasilitas 

untuk memperoleh informasi tentang penyakit dan perawatan lansia dengan 

Alzheimer, karena tersedia pelayanan klinik khusus lansia dan konsultasi.  

 

 



117 

 

6.1.2 Konsep Pelaku dan Kegiatan 

Pelaku kegiatan Respite Center secara keseluruhan dibagi menjadi 4 

kateogri pelaku, pelaku kegiatan perkantoran, pelaku kegiatan perawatan 

lansia, pelaku kegiatan perawatan dan kebersihan gedung, serta pelaku 

kegiatan kunjungan. Sesuai dengan kegiatan mereka masing masing, pelaku 

kegiatan dalam zona kantor memiliki kegiatan untuk mengerjakan urusan 

administrasi bangunan Pelaku kegiantan lansia, selain lansia yang tinggal, 

juga terdapat dokter, perawat, dan pekerja sosial, dimana mereka merawat 

dan melakukan pendampingan pada para lansia, dimana bangunan Respite 

Center Alzheimer ini dapat menampung lansia sebanyak 96 orang, dengan 

pembagian 72 orang lansia tinggal jangka panjang, 12 orang lansia tinggal 

jangka pendek, dan 12 orang lansia dengan kebutuhan atau perawatan khusus. 

zona perawatan dan kebersihan gedung, berisi pekerja yang melakukan 

perawatan pada bangunan, selain itu juga terdapat juru masak dan petugas 

binatu (laundry) yang melakukan kegiatan pelayanan untuk para lansia. 

Terakhir merupakan pengunjung yang ingin mengunjungi kerabat lansia 

mereka, mencari informasi dan konsultasi, ataupun melakukan bakti sosial 

pada para lansia. 

Zona Pelaku Jumlah 

Zona Kantor 

Kepala Respite Center 

Kepala Sub-bagian Tata Usaha 

Kepala Seksi Program Kesehatan  

Kepala Seksi Perawatan 

Administrasi Persuratan 

Pengelolaan Kearsipan 

Analisis Perenc. Program & Anggaran 

26 
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Pemelihara Sarana dan Prasarana 

Pengelola Administrasi Kepegawaian 

Pengelola Barang 

Bendahara 

Pengadministrasi Keuangan 

Penata Laporan Keuangan 

Pengelola Administrasi dan Dokumentasi 

Administrasi Pelayanan 

Pengelola Program Kesehatan 

Staf Pelayanan informasi 
 

Zona Hunian 

Lansia 

Dokter 

Perawat 

Pekerja Sosial 

Lansia  (Jangka Panjang) 

Lansia (Jangka Pendek) 

Lansia Khusus 
 

148 

Zona 

Perawatan 

Bangunan 

Satpam 

Cleaning Servis 

Jurumasak 

Petugas Laundry 

Teknisi 

Pengemudi 
 

62 

Zona 

Pengunjung 

Pengunjung Klinik 

Pengunjung Respite Center 

50 
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TOTAL 286 

Tabel 6 . 1 Konsep Kapasitas Respite Center Alzheimer  

Sumber : Analisis Penulis 

 

 

 

6.1.2 Konsep Kebutuhan dan Besaran Ruang 

Kebutuhan dan standar besaran ruang dan perabot untuk bangunan 

Respite Center Alzheimer di kabupaten Bantul, sudah disesuaikan dengan 

kebetuhan sesuai dengan kegiatan yang akan diwadah. Berikut total besaran 

ruang menurut zona kegiatan : 

Jumlah 

Pelaku 

Nama Zona Total Luasan 

26 Zona Kantor 342.16 m2 

148 Zona Hunian Lansia 4686.2 m2 

62 Zona Perawatan Bangunan 726.8 m2 

50 Zona Pengunjung 103.0 m2 

Zona Parkir  1272.1 m2 

Total Luas Bangunan 5858.16 m2 

Tabel 6 . 2 Konsep Besaran Ruang Respite Center Alzheimer  

Sumber: Analisis Penulis 

6.1.3 Konsep Organisasi Ruang 

Penataan oraganisasi ruang dalam Respite Center Alzheimer ini 

menggunakan pola penataan secara grid. Pola ruang secara grid ini dapat 
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dilihat pada konsep penataan masa, pola ruang grid ini terlihat pada penataan 

zona hunian lansia yang mengakomodasi taman dalam bangunan sebgai area 

public bagi lansia yang dapat dimanfaatkan menyalurkan keinginan para 

lansia untuk berjalan jalan atau berkeluyuran. Pola organisasi ruang secara 

gris ini bertujuan untuk menciptakan beberapahal : 

A. Kemudahaan untuk menavigasi diri sendiri ketika  berada 

dalam ruangan, dengan menggunakan warna, hubungan 

ruang luar dan ruang dalam serta bentuk alur sirkulasi yang 

sederhana. 

B. Terciptanya kemudahan untuk mengakses ruang luar, selain 

sebagai implementasi penekanan desain Healing Architecture, 

serta menjadi langkah preventif dalam mengurangi resiko 

korban jiwa saat terjadi keadaan darurat. 

C. Kesederhanaan penataan ruang ruang dalam, sebagai upaya 

untuk memenuhi persyaratan bangunan tahan gempa, 

mengingat tapak berada di Kabupaten Bantul dimana 

merupakan daerah rawan gempa bumi. 

6.1.4 Konsep Perencanaan Tapak 

Batas - batas tapak: 

  Utara  : Lahan Sawah 

  Timur : Saluran Irigasi 

  Selatan : Lahan Sawah 

  Barat : Lahan Sawah 

  Luas : 10.198 m2 

Ketentuan Lahan: 

Sempadan Jalan : 15 m 

Sempadan Irigasi : 4 m 
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KDB   : Maks 60%  

KLB   : 1.2 

KDH   : Min 30%  

 GSB   : Min 10m 

Berdasarkan ketentuan lahan diatas makan perencanaan luas tapak 

yang dapat dibanguan sebesar 

KDB  : 10.198 x 60% = 6.118 m2 

KLB : KDB x 1.2 = 7.342 m2 

KDH : 10.198 x 30% = 3.059 m2 

GSB : 10 m   

Maka berdasarkan perhitungan ketentuan diatas dan analisis tapak, 

didapat diagram perencanaan tapak sebagai berikut :  

 

Gambar 6. 1 Diagram Konsep Perencanaan Tapak  

Sumber: Analisis Penulis 
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6.2 Konsep Perancangan 

6.2.1 Konsep Penekanan Healing Architecture 

Aspek Ilustrasi Penerapan 

Privacy,company and 

dignity 

Penerapan aspek ini menggunakan 3 sekuen ruang 

dengan perbedaan tingkat keramaian sosial, 

pribadi, kelompok kecil, dan kelompok besar.  

 

Views Pada aspek View terdapat 2 hal yang saling 

berkaitan pemandangan keluar ruangan dan 

pencahayaan alami. Bukaan kamar kamar lansia 

menghadap keluar ruangan mengarah ke arah 

lahan persawahan atau taman yang ada di dalam 

tapak.  
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Nature and outdoors Dengan mendekatkan ruang ruang luar atau taman 

dengan ruang ruang privat para lansia agar para 

lansia dapat merasakan nuansa ruang luar namun 

tetap berada di dalam ruangan. 

 

Comfort and control Pada ruang aktivitas bersama diberikan pintu yang 

dapat di atur untuk mengurangi tingkat 

pencahayaan yang kurang nyaman, dan mampu 

mengurangi silau (glare), serta penggunaan tata 

udara buatan yang di pasang pada kamar kamar 

lansia. 

Legibility of place Pada poin ini penekanan desain berfokus pada 

penenpatan ruang ruang dan sirkulasi dengan 

bentuk dan alur yang tidak berkelok kelok terlalu 

banyak agar memudahkan pasien dan staff untuk 

mengenali bangunan ini. 
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Interior appearance 

Material yang digunakan untuk menghiasi ruang 

ruang dalam, tarutama pada unit unit hunian 

lansia akan di dominasi dengan penggunaan 

material kayu, tekstur tekstur batu alam, dan 

pencahayaan alami. 
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Facilities and staff. Menyediakan suasana ruang yang sama dengan 

para lansia dengan untuk mengurangi stress pada 

para staff terutama Caregiver, aspek aspek 

penekanan desain yang akan di terapkan adalah 

view, dan interior appearance. 

 

6.2.2 Konsep Penataan Massa 

Tata masa bangunan Respite Center Alzheimer ini di rancang 

berdasarka hsil analis tapak, analisi penenandesain Healing 

Atchitecture serta analisis hubungan ruang. Penataan massa 

bangunan ini meggunaka konsep penatan secara grid untuk 

mengakomodasi halaman tengah atau courtyard. Garis Sempadan 

Bangunan sepanjang 10 meter dimanfaatkan sebagai area sirkulasi 

maintenance, dan sirkulasi pemadam sekaligus juga merupakan 

jalur evakuasi bagi para lansia dan pegawai Respite Center. 
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Gambar 6. 2 Konsep Penataan Massa Bangunan 

Sumber : Rancangan Penulis 

6.2.3 Konsep Struktur 

Konsep struktur bangunan Respite Center Alzheimer ini 

menggunakan konfigurasi struktur tahan gempa sesuai anjuran 

SNI – 1726 - 2002, pada pasal 4.2.1 dan 8.2.4, serta sistem struktur 

penyusun banguna terdiridari : 

Aspek Penerapan Ilustrasi 

Pondasi Pondasi bangunan 

mengguakan pondasi 

footplat  yang dapat di 

banguan hingga kedalaman 

2 m. 
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Struktur Menggunakan sistem 

struktur Rigid Frame yang 

bersifat kaku dan stabil 

 

Upper 

Structure 

Menggunakan konstruksi 

baja ringan khususnya 

pada zona hunian lansia, 

dan pada masa tertentu 

menggunakan atap dak 

sebagai ruang untuk 

menempatkan komponen 

utilitas 

 

 

Tabel 6 . 3 Konsep Struktur Respite Center Alzheimer 

 Sumber: Analisis Penulis 
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6.2.4 Konsep Utilitas 

Aspek Konsep 

Jaringan 

Air 

bersih 

Jaringan air bersih dipasok melalui air tanah yang diambil 

melalui sumur pada tapak, kemudian di distribusikan 

menggunakan sistem distribusi down feed, dan sistem 

melingkar pada unit unti hunian lansia.  

 

 

Jaringan 

Air 

Kotor 

Pengolahan air limbah (Grey water) di lakuakn menggunakan 

sistem pengolahan aerob dan anaerob, untuk meminimalkan 

tingkat racun dalam air, sehingga aman ketika akan di alirkan 

menuju aliran irigasi yang melewati area tapak 
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Jaringan 

Kelistrik

an 

Pasokan listrik didapat dari 2 sumber yakni PLN sebagai 

sumber utama, dan generator sebagai sumber darurat. 
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Tata 

Udara 

Bautan 

Sistem tata udara yang akan digunakan pada kamar para lansia 

menggunakan ac dengan sistem split. 

Proteksi 

Kebakar

an dan 

Bencana 

1. Jalur Evakuasi ; jalur evakuasi bangunan mengarah menuju 

jalur sirkulasi sekeliling bangunan, yang sekaligus menjadi area 

berkumpul.  

 

 2. Springkler ; Kepala springkler yang digunakan merupakan 

kepala springkler yang akan pecah ketika suhu mencapai 68 oC, 

sehingga cepat bereaksi untuk mencegah api semakin menjalar, 

mengingat penghuni merupakan lansia yang pergerakan 

fisiknya sudah mulai terbatas 

 3. Hydrant Halaman ; Diletakan pada jalur pemadam 

kebakaran yang mengelilingi bangunan sehingga muda dicapai 
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oleh pemadam kebakaran. 

Bel 

Kamar  

 Lansia dengan kebutuhan khusus dimana ia tidak dapat 

beraktivitas secara mandiri, dan memerulkan pendampingan 

secara terus menerus, karena fungsi fisiknya yang sudah 

menurun. Sehiga perlu dipasang bel untuk memanggil perawat 

dan pekerja sosial untuk memberikan pendampingan pada para 

lansia tersebut. 
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Transpo

rtasi 

Vertikal 

Tangga darurat yang sesuai dengan SNI 03-1746-2000 dan 

sekaligus digunakan untuk jalur evakusasi bangunan, yang 

terhubung langsung pada titik kumpul atau evakuasi. 

 

Tabel 6 . 4 Konsep Utilitas Respite Center Alzheimer  

Sumber : Analisis Penulis 
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